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ABSTRACT

Perkembangan pendidikan pada era kontemporer menghadirkan
tantangan yang semakin kompleks, terutama berkaitan dengan
penguatan karakter, integritas moral, dan pembentukan kepribadian
peserta didik di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya rekonstruksi
paradigma pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
manusia yang utuh. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan
merekonstruksi paradigma pendidikan Islam dalam pemikiran Ibnu
Miskawaih melalui analisis filosofis mengenai pembentukan insan
kamil. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research). Data penelitian berupa
data sekunder yang bersumber dari karya-karya utama Ibnu
Miskawaih, khususnya Tahdzib al-Akhlag wa Tathir al-A’rdq, serta
artikel jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional bereputasi,
buku ilmiah, prosiding, dan berbagai literatur yang membahas
filsafat pendidikan Islam. Analisis data dilakukan menggunakan
analisis isi kualitatif yang dipadukan dengan analisis filosofis
melalui kajian ontologis, epistemologis, dan aksiologis untuk
menginterpretasikan konsep-konsep pendidikan yang
dikembangkan oleh Ibnu Miskawaih. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa paradigma pendidikan Islam menurut Ibnu Miskawaih
bertumpu pada pembentukan manusia secara holistik melalui
integrasi dimensi intelektual, moral, spiritual, dan sosial.
Pendidikan dipahami sebagai proses penyempurnaan jiwa yang
diarahkan pada pembentukan insan kamil melalui pengembangan
akal, pembiasaan akhlak, dan internalisasi nilai-nilai kebajikan.
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa integrasi antara akal,
akhlak, dan kebajikan menjadi landasan utama dalam membangun
sistem pendidikan yang mampu menghasilkan manusia
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berkarakter, bijaksana, dan bertanggung jawab. Rekonstruksi
paradigma pendidikan Islam berdasarkan analisis filosofis terhadap
pemikiran Ibnu Miskawaih juga menunjukkan relevansi yang kuat
dalam menjawab tantangan pendidikan Islam kontemporer,
khususnya dalam mengintegrasikan pengembangan kompetensi
akademik dengan pembentukan karakter dan spiritualitas.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Ibnu Miskawaih
memberikan  kontribusi  filosofis yang  signifikan  bagi
pengembangan paradigma pendidikan Islam yang holistik,
integratif, dan kontekstual, sehingga dapat dijadikan landasan
konseptual dalam merumuskan sistem pendidikan Islam yang
berorientasi pada pembentukan insan kamil.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Introduction

Perkembangan masyarakat global pada era disrupsi telah menghadirkan
perubahan yang sangat cepat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Kemajuan ilmu pengetahuan, digitalisasi, kecerdasan artifisial, serta
perubahan pola interaksi sosial telah membuka ruang yang luas bagi transformasi sistem
pendidikan. Di sisi lain, perubahan tersebut juga melahirkan berbagai persoalan yang
berkaitan dengan degradasi moral, krisis integritas, melemahnya karakter, serta
meningkatnya kecenderungan materialisme dan individualisme di kalangan generasi
muda (Cholid & Husna, 2026). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak lagi dapat diukur hanya melalui pencapaian kompetensi akademik,
tetapi juga ditentukan oleh kemampuannya dalam membentuk manusia yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kedewasaan spiritual, dan kematangan
moral. Kondisi ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pendidikan Islam untuk
melakukan pembaruan paradigma yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat
kontemporer tanpa kehilangan fondasi nilai yang menjadi karakteristiknya (Dedek Pranto
Pakpahan, 2021).

Dalam konteks pendidikan Islam, paradigma pendidikan memiliki posisi strategis
karena menjadi dasar dalam merumuskan tujuan, isi, metode, dan orientasi
penyelenggaraan pendidikan. Paradigma yang hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan berpotensi menghasilkan peserta didik yang unggul secara intelektual, tetapi
kurang memiliki sensitivitas moral dan tanggung jawab sosial. Sebaliknya, paradigma
yang terlalu menekankan aspek spiritual tanpa diimbangi dengan pengembangan
kapasitas intelektual juga tidak mampu menjawab tuntutan perkembangan zaman (Anwar,
2026). Oleh sebab itu, pendidikan Islam memerlukan suatu paradigma yang mampu
mengintegrasikan dimensi akal, jiwa, moral, dan tindakan dalam satu kesatuan yang utuh
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sehingga proses pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang berpengetahuan,
tetapi juga memiliki karakter yang luhur.

Berbagai kebijakan pendidikan di Indonesia menunjukkan adanya perhatian yang
semakin besar terhadap penguatan karakter sebagai bagian dari tujuan pendidikan
nasional. Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum, penguatan moderasi beragama,
serta pengembangan profil pelajar yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan
merupakan langkah penting dalam membangun kualitas sumber daya manusia. Meskipun
demikian, implementasi pendidikan karakter masih menghadapi berbagai kendala, antara
lain dominasi pendekatan kognitif dalam proses pembelajaran, lemahnya internalisasi
nilai, serta belum optimalnya integrasi antara dimensi intelektual, spiritual, dan moral
dalam praktik pendidikan. Akibatnya, pendidikan sering kali menghasilkan peserta didik
yang memiliki kompetensi akademik, tetapi belum sepenuhnya menunjukkan karakter
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam maupun kebutuhan masyarakat (Azis, 2024).

Persoalan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam memerlukan
rekonstruksi paradigma yang tidak hanya berorientasi pada aspek teknis pembelajaran,
tetapi juga pada penguatan landasan filosofis yang menjadi pijakan dalam membentuk
manusia ideal. Salah satu khazanah intelektual Islam yang memiliki relevansi kuat dengan
kebutuhan tersebut adalah pemikiran Ibnu Miskawaih. Sebagai seorang filsuf Muslim,
Ibnu Miskawaih memberikan perhatian besar terhadap pembentukan akhlak sebagai
tujuan utama pendidikan. Pemikirannya menempatkan pendidikan sebagai proses
penyempurnaan jiwa melalui pengembangan potensi akal, pengendalian hawa nafsu, serta
pembiasaan perilaku yang sesuai dengan kebajikan (Mirza et al., 2026). Dengan demikian,
pendidikan dipahami sebagai proses transformasi manusia menuju kesempurnaan pribadi
yang tidak hanya tercermin dalam penguasaan ilmu, tetapi juga dalam kualitas moral dan
spiritual.

Konsep insan kamil yang menjadi orientasi pendidikan dalam tradisi filsafat Islam
memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar pencapaian kompetensi individual.
Insan kamil menggambarkan pribadi yang mampu mengintegrasikan dimensi intelektual,
etika, spiritual, dan sosial secara harmonis sehingga mampu menjalankan perannya
sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di muka bumi. Dalam pemikiran Ibnu Miskawaih,
pembentukan insan kamil tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses pendidikan
yang berkelanjutan dengan menekankan pembiasaan akhlak, latihan moral, penggunaan
akal secara proporsional, serta pengembangan kebajikan sebagai karakter utama manusia.
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki fungsi membentuk
struktur kepribadian yang utuh, bukan sekadar mentransmisikan pengetahuan kepada
peserta didik (Ariani & Ritonga, 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pemikiran Ibnu Miskawaih dari
berbagai perspektif, seperti filsafat akhlak, etika Islam, pendidikan karakter, dan konsep
kebajikan. Kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi penting dalam memperkenalkan
gagasan Ibnu Miskawaih sebagai salah satu tokoh pendidikan Islam klasik yang memiliki
pemikiran progresif mengenai pembentukan karakter. Akan tetapi, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada deskripsi konseptual mengenai pendidikan akhlak atau
relevansi nilai-nilai moral dalam pendidikan modern. Penelitian yang secara khusus
mengkaji rekonstruksi paradigma pendidikan Islam melalui analisis filosofis terhadap
konsep insan kamil dalam pemikiran Ibnu Miskawaih masih relatif terbatas. Selain itu,
hubungan antara landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis pemikiran Ibnu
Miskawaih sebagai dasar pembentukan paradigma pendidikan Islam juga belum banyak
dieksplorasi secara mendalam (Bahri & Adab, 2024).

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya ruang akademik yang perlu
dikembangkan agar pemikiran Ibnu Miskawaih tidak hanya dipahami sebagai warisan
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intelektual historis, tetapi juga sebagai sumber konseptual yang relevan dalam menjawab
tantangan pendidikan Islam kontemporer. Rekonstruksi paradigma pendidikan Islam
melalui perspektif filsafat memungkinkan lahirnya pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai tujuan pendidikan, hakikat manusia, proses pembentukan karakter, serta
hubungan antara ilmu pengetahuan dan akhlak. Pendekatan filosofis menjadi penting
karena mampu mengungkap struktur pemikiran yang melandasi konsep pendidikan
sehingga menghasilkan formulasi paradigma yang memiliki konsistensi teoritis sekaligus
relevansi praktis (Suryadi, 2024).

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, rekonstruksi paradigma bukan berarti
mengganti prinsip-prinsip dasar yang telah dibangun oleh para ulama klasik, melainkan
melakukan reinterpretasi terhadap nilai-nilai tersebut agar tetap kontekstual dengan
dinamika masyarakat modern. Pemikiran Ibnu Miskawaih menawarkan landasan filosofis
yang menempatkan pendidikan sebagai proses pembentukan manusia secara holistik
melalui integrasi kecerdasan intelektual, kematangan spiritual, kebijaksanaan moral, dan
tanggung jawab sosial. Paradigma tersebut memiliki relevansi yang tinggi dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang menuntut keseimbangan antara penguasaan ilmu
pengetahuan, karakter, kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran etis dalam menghadapi
berbagai perubahan sosial (Harahap & Wati, 2025).

Penelitian ini bertujuan merekonstruksi paradigma pendidikan Islam berdasarkan
pemikiran Ibnu Miskawaih melalui analisis filosofis mengenai pembentukan insan kamil.
Analisis difokuskan pada identifikasi landasan filosofis pemikiran Ibnu Miskawaih,
rekonstruksi konsep pendidikan yang berorientasi pada pembentukan manusia paripurna,
serta relevansinya terhadap pengembangan paradigma pendidikan Islam pada era
kontemporer. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi terhadap pengayaan khazanah filsafat pendidikan Islam sekaligus menawarkan
kerangka konseptual yang dapat dijadikan dasar dalam merumuskan sistem pendidikan
Islam yang lebih integratif, humanis, dan berorientasi pada pembentukan insan kamil
sebagai tujuan utama pendidikan.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk merekonstruksi paradigma
pendidikan Islam dalam pemikiran Ibnu Miskawaih melalui analisis filosofis tentang
pembentukan insan kamil (Saleh, 2017). Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian
berupa gagasan, konsep, dan argumentasi filosofis yang terdapat dalam berbagai sumber
literatur, sehingga analisis dilakukan terhadap teks-teks ilmiah yang relevan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai paradigma pendidikan Islam yang
dibangun oleh Ibnu Miskawaih. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan
menekankan interpretasi kritis terhadap konsep-konsep pendidikan yang dikemukakan
Ibnu Miskawaih serta relevansinya dengan pengembangan pendidikan Islam kontemporer
(Wambrauw et al., 2026).

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis isi kualitatif (qualitative
content analysis) yang dipadukan dengan analisis filosofis. Tahap pertama dilakukan
melalui reduksi data dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama dalam pemikiran
Ibnu Miskawaih yang berkaitan dengan hakikat manusia, tujuan pendidikan, akhlak, jiwa,
kebajikan, serta konsep insan kamil. Tahap berikutnya adalah pengkodean terhadap tema-
tema yang memiliki keterkaitan konseptual, kemudian dilakukan kategorisasi untuk
menemukan hubungan antarkonsep yang membentuk paradigma pendidikan Islam.
Selanjutnya, data diinterpretasikan menggunakan analisis filosofis yang meliputi kajian
ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Analisis ontologis digunakan untuk mengkaji
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pandangan Ibnu Miskawaih mengenai hakikat manusia dan tujuan pendidikan. Analisis
epistemologis diarahkan untuk memahami sumber pengetahuan dan proses pembentukan
karakter dalam pendidikan Islam. Adapun analisis aksiologis digunakan untuk mengkaji
nilai-nilai yang menjadi orientasi pendidikan dalam membentuk insan kamil (Agustinus,
2014). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai
karya primer dan literatur akademik yang membahas pemikiran Ibnu Miskawaih dari
beragam perspektif. Selain itu, dilakukan evaluasi kritis terhadap kredibilitas setiap
referensi berdasarkan reputasi penerbit, relevansi substansi, konsistensi argumentasi, dan
kontribusi ilmiahnya terhadap pengembangan filsafat pendidikan Islam. Proses sintesis
dilakukan secara komprehensif untuk menghasilkan rekonstruksi paradigma pendidikan
Islam yang memiliki landasan filosofis yang kuat serta relevan dengan tantangan
pendidikan Islam pada era kontemporer. Melalui prosedur tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan filsafat
pendidikan Islam, khususnya mengenai pembentukan insan kamil sebagai orientasi utama
penyelenggaraan pendidikan (N. Nurhayati et al., 2024).

Results and Discussion

Analisis terhadap karya-karya utama Ibnu Miskawaih beserta berbagai literatur
yang mengkaji filsafat pendidikan Islam mengindikasikan bahwa paradigma pendidikan
yang dikembangkannya bertumpu pada pembentukan manusia secara holistik melalui
integrasi aspek intelektual, moral, spiritual, dan sosial. Dalam perspektif tersebut,
pendidikan tidak diposisikan sebatas sebagai aktivitas transmisi pengetahuan, tetapi
dipahami sebagai proses pembinaan yang terencana untuk mengoptimalkan seluruh
potensi kemanusiaan sehingga peserta didik mampu mencapai kesempurnaan eksistensial,
yang dalam tradisi filsafat Islam dikenal sebagai al-sa’adah (kebahagiaan hakiki) dan insan
kamil (manusia paripurna) (Nurjaman et al., 2025). Berdasarkan sintesis kritis terhadap
berbagai sumber primer dan sekunder, penelitian ini menemukan empat konstruksi
konseptual yang menjadi fondasi utama paradigma pendidikan Islam dalam pemikiran
Ibnu Miskawaih

1. Hakikat Pendidikan Islam sebagai Proses Penyempurnaan Jiwa Menuju Insan
Kamil

Hakikat pendidikan Islam dalam perspektif Ibnu Miskawaih berangkat dari
pandangan filosofis mengenai hakikat manusia sebagai makhluk yang dianugerahi potensi
akal, jiwa, dan kecenderungan moral yang harus dikembangkan secara seimbang melalui
proses pendidikan. Bagi Ibnu Miskawaih, manusia tidak dilahirkan dengan karakter yang
telah sempurna, tetapi memiliki kemampuan untuk mengalami perkembangan menuju
kesempurnaan melalui pembinaan yang sistematis (Busroli, 2019). Oleh karena itu,
pendidikan dipahami sebagai proses transformasi kepribadian yang mengarahkan
manusia untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga mampu
mencapai tingkat kesempurnaan sebagai insan kamil. Perspektif tersebut menunjukkan
bahwa orientasi utama pendidikan Islam tidak berhenti pada pencapaian kompetensi
intelektual, melainkan diarahkan pada pembentukan kualitas diri yang mampu
merealisasikan nilai-nilai kebajikan dalam seluruh dimensi kehidupan.

Pemikiran Ibnu Miskawaih mengenai pendidikan memiliki keterkaitan yang erat
dengan pandangannya tentang jiwa manusia. Dalam karyanya Tahdzib al-Akhlaq wa Tathir
al-A’raq, ia menjelaskan bahwa jiwa merupakan pusat pengendali perilaku manusia yang
menentukan kualitas moral seseorang. Jiwa memiliki kecenderungan untuk berkembang
ke arah kebajikan maupun keburukan bergantung pada proses pendidikan dan lingkungan
yang membentuknya (Naja, 2025). Oleh sebab itu, pendidikan dipandang sebagai sarana
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penyucian jiwa melalui pembiasaan akhlak yang baik, pengendalian hawa nafsu, dan
penguatan fungsi akal sebagai pengarah seluruh tindakan manusia. Dengan demikian,
keberhasilan pendidikan tidak diukur dari banyaknya pengetahuan yang dimiliki peserta
didik, tetapi dari kemampuan mereka mengaktualisasikan ilmu tersebut dalam bentuk
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral.

Pandangan tersebut memperlihatkan adanya hubungan yang erat antara ilmu
pengetahuan dan pembentukan karakter. Ibnu Miskawaih menolak dikotomi antara
pengembangan intelektual dan pendidikan akhlak karena keduanya merupakan unsur
yang saling melengkapi. Pengetahuan yang tidak diikuti oleh pembentukan moral akan
kehilangan orientasi etik, sedangkan akhlak yang tidak didukung oleh kemampuan
berpikir rasional berpotensi berkembang tanpa dasar pertimbangan yang matang. Oleh
karena itu, pendidikan Islam harus mengintegrasikan dimensi intelektual dengan
pembentukan karakter sehingga peserta didik mampu menggunakan pengetahuannya
secara bijaksana dan bertanggung jawab.

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, konsep penyempurnaan jiwa yang
dikemukakan Ibnu Miskawaih memiliki kedekatan dengan tradisi etika kebajikan (virtue
ethics) yang menempatkan pembiasaan sebagai instrumen utama dalam pembentukan
karakter. Akhlak yang baik menurut Ibnu Miskawaih tidak muncul secara spontan,
melainkan dibentuk melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi
karakter yang melekat dalam diri seseorang. Proses pembiasaan tersebut menegaskan
bahwa pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung secara berkelanjutan dan
memerlukan konsistensi dalam membentuk kepribadian peserta didik (Muammar et al.,
2026). Dengan demikian, pembentukan insan kamil bukan merupakan hasil dari proses
pembelajaran yang bersifat sesaat, tetapi merupakan akumulasi dari pengalaman
pendidikan yang terus membentuk struktur moral individu.

Konsep insan kamil dalam pemikiran Ibnu Miskawaih menggambarkan manusia
yang mampu mencapai keseimbangan antara dimensi rasional, spiritual, moral, dan sosial.
Kesempurnaan manusia tidak hanya ditentukan oleh keluasan ilmu pengetahuan, tetapi
juga oleh kemampuannya mengendalikan hawa nafsu, menegakkan keadilan,
mengembangkan kebijaksanaan, serta membangun hubungan yang harmonis dengan
Tuhan dan sesama manusia (Hanifah & Bakar, 2024). Pandangan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan Islam memiliki orientasi yang bersifat holistik karena memandang
manusia sebagai satu kesatuan yang utuh. Dengan demikian, setiap proses pendidikan
harus mampu mengembangkan seluruh aspek kemanusiaan secara proporsional agar
tercipta keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kematangan karakter.

Secara ontologis, pemikiran Ibnu Miskawaih menempatkan manusia sebagai
makhluk yang memiliki potensi untuk berkembang menuju kesempurnaan melalui
pendidikan. Potensi tersebut bukanlah sesuatu yang berkembang secara otomatis,
melainkan memerlukan bimbingan, latihan, dan lingkungan yang mendukung proses
pembentukan kepribadian. Pendidikan dalam konteks ini berfungsi sebagai instrumen
yang mengarahkan perkembangan jiwa sehingga manusia mampu mengoptimalkan fungsi
akal sebagai pengendali berbagai dorongan emosional dan biologis. Pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa proses pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penguasaan ilmu,
tetapi juga menyangkut pembentukan orientasi hidup yang berlandaskan nilai-nilai
kebajikan (Sabililhaq et al.,, 2025). Pada dimensi epistemologis, Ibnu Miskawaih
memandang bahwa pengetahuan memiliki fungsi transformatif. [lmu bukan sekadar
kumpulan informasi yang harus dikuasai, tetapi menjadi sarana untuk membentuk cara
berpikir, cara bersikap, dan cara bertindak yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral
(Nurrohman & Siregar, 2025). Oleh sebab itu, keberhasilan pendidikan tidak cukup diukur
melalui capaian akademik, melainkan melalui kemampuan peserta didik menerapkan
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pengetahuan dalam kehidupan nyata secara bertanggung jawab. Perspektif ini
memperlihatkan bahwa proses belajar harus menghasilkan perubahan perilaku yang
mencerminkan kesatuan antara ilmu dan akhlak.

Sementara itu, secara aksiologis, tujuan akhir pendidikan menurut Ibnu Miskawaih
adalah tercapainya al-sa’adah, yaitu kebahagiaan hakiki yang diperoleh melalui
kesempurnaan akhlak dan optimalisasi seluruh potensi kemanusiaan. Kebahagiaan dalam
pandangan ini tidak dimaknai sebagai pemenuhan kebutuhan material semata, tetapi
sebagai kondisi ketika manusia mampu menjalankan fungsi kehambaannya kepada Allah
sekaligus melaksanakan tanggung jawab sosial sebagai khalifah di bumi (Muhtadi, 2016).
Dengan demikian, pendidikan memiliki orientasi yang melampaui kepentingan individual
karena diarahkan untuk membentuk manusia yang mampu memberikan kemaslahatan
bagi kehidupan masyarakat.

Relevansi pemikiran Ibnu Miskawaih semakin terlihat dalam konteks pendidikan
Islam kontemporer yang dihadapkan pada berbagai persoalan, seperti degradasi moral,
krisis integritas, dan kecenderungan pendidikan yang lebih berorientasi pada pencapaian
akademik daripada pembentukan karakter. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan memerlukan paradigma yang mampu mengintegrasikan pengembangan
intelektual dengan pembinaan moral secara seimbang. Konsep penyempurnaan jiwa yang
ditawarkan Ibnu Miskawaih memberikan landasan filosofis bagi pengembangan
pendidikan yang berorientasi pada pembentukan insan kamil melalui harmonisasi antara
ilmu, akhlak, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial (Sa’diyah, 2026).

Berdasarkan uraian tersebut, hakikat pendidikan Islam menurut Ibnu Miskawaih
dapat dipahami sebagai proses penyempurnaan jiwa yang dilakukan secara sistematis
melalui pengembangan akal, pembiasaan kebajikan, dan internalisasi nilai-nilai moral.
Pendidikan bukan sekadar proses pewarisan ilmu pengetahuan, tetapi merupakan usaha
membentuk manusia paripurna yang mampu mengintegrasikan kecerdasan intelektual,
kematangan spiritual, keluhuran akhlak, dan kepedulian sosial dalam satu kesatuan
kepribadian. Paradigma ini menunjukkan bahwa pembentukan insan kamil merupakan
tujuan fundamental pendidikan Islam yang tetap memiliki relevansi kuat dalam menjawab
tantangan pendidikan pada era modern.

2. Integrasi Akal, Akhlak, dan Kebajikan sebagai Paradigma Pendidikan Islam

Paradigma pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Ibnu Miskawaih bertumpu
pada integrasi antara akal, akhlak, dan kebajikan sebagai fondasi utama dalam proses
pembentukan manusia yang sempurna. Ketiga aspek tersebut diposisikan sebagai satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena masing-masing memiliki fungsi yang saling
melengkapi dalam mengembangkan kepribadian manusia. Akal berfungsi sebagai
instrumen untuk memperoleh pengetahuan dan membedakan kebenaran dari kesalahan,
akhlak menjadi manifestasi konkret dari kualitas kepribadian, sedangkan kebajikan
merupakan tujuan moral yang hendak diwujudkan melalui seluruh proses pendidikan
(Naja, 2025). Dengan demikian, pendidikan menurut Ibnu Miskawaih tidak diarahkan
hanya untuk meningkatkan kapasitas intelektual, tetapi juga membentuk karakter yang
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai kebajikan dalam kehidupan individual maupun
sosial.

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, akal memiliki kedudukan yang sangat
strategis karena menjadi potensi yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. Ibnu
Miskawaih memandang bahwa akal merupakan anugerah Tuhan yang memungkinkan
manusia memahami hakikat kebenaran, mempertimbangkan konsekuensi setiap tindakan,
serta mengendalikan dorongan-dorongan yang berasal dari hawa nafsu (Elhayat, 2019).
Oleh Kkarena itu, proses pendidikan harus memberikan ruang yang luas bagi
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pengembangan kemampuan berpikir rasional, reflektif, dan kritis agar peserta didik
mampu mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang benar. Akan tetapi,
penggunaan akal tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai moral, sebab kecerdasan yang
tidak disertai dengan akhlak berpotensi menghasilkan penyalahgunaan ilmu pengetahuan
yang merugikan diri sendiri maupun masyarakat. Pandangan tersebut menunjukkan
bahwa Ibnu Miskawaih menolak dikotomi antara pendidikan intelektual dan pendidikan
moral. Pengetahuan menurutnya tidak memiliki nilai apabila hanya berhenti pada
penguasaan konsep-konsep teoritis tanpa diwujudkan dalam perilaku yang mencerminkan
kebajikan. Ilmu pengetahuan harus menjadi sarana untuk memperbaiki kualitas diri dan
membimbing manusia menuju kehidupan yang lebih bermakna. Dengan demikian,
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu, tetapi juga dari
kemampuan peserta didik mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam tindakan
yang berlandaskan etika dan tanggung jawab sosial.

Akhlak dalam pemikiran Ibnu Miskawaih merupakan hasil dari proses pembiasaan
yang berlangsung secara terus-menerus. la berpendapat bahwa karakter manusia bukan
merupakan sesuatu yang bersifat tetap sejak lahir, melainkan dapat dibentuk melalui
pendidikan, latihan, dan pengalaman hidup (F. Nurhayati et al., 2025). Konsep ini
menunjukkan bahwa pembentukan akhlak merupakan tanggung jawab utama pendidikan
karena melalui proses tersebut manusia belajar mengendalikan kecenderungan negatif dan
mengembangkan sifat-sifat yang mencerminkan kebajikan. Pembiasaan terhadap perilaku
yang baik secara berulang akan membentuk disposisi moral yang akhirnya menjadi bagian
dari karakter individu. Oleh karena itu, pendidikan tidak cukup dilaksanakan melalui
penyampaian materi, tetapi harus diwujudkan dalam proses pembinaan yang mampu
menanamkan kebiasaan positif dalam kehidupan peserta didik.

Dalam kerangka etika kebajikan, Ibnu Miskawaih mengembangkan konsep empat
kebajikan utama yang menjadi dasar pembentukan karakter manusia, yaitu al-hikmah
(kebijaksanaan), al-'iffah (pengendalian diri), al-syaja'ah (keberanian), dan al-'adalah
(keadilan). Kebijaksanaan berkaitan dengan kemampuan menggunakan akal secara
proporsional dalam menentukan pilihan yang benar. Pengendalian diri menunjukkan
kemampuan mengelola dorongan nafsu agar tidak melampaui batas yang ditentukan oleh
akal dan syariat. Keberanian dipahami sebagai kemampuan mempertahankan kebenaran
tanpa dikuasai oleh rasa takut maupun tindakan yang berlebihan. Adapun keadilan
merupakan puncak dari keseimbangan seluruh potensi manusia sehingga setiap aspek
kehidupan berjalan sesuai dengan proporsinya. Keempat kebajikan tersebut membentuk
struktur moral yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam menurut Ibnu Miskawaih
(Andika, 2025). Konsep kebajikan tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan Islam
memiliki orientasi yang lebih luas dibandingkan sekadar pembentukan kompetensi
akademik. Pendidikan diarahkan untuk menghasilkan individu yang mampu berpikir
secara bijaksana, mengendalikan diri, memiliki keberanian moral dalam menegakkan
kebenaran, serta bersikap adil dalam kehidupan bermasyarakat. Orientasi ini
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh capaian intelektual
peserta didik, tetapi juga oleh kemampuannya membangun hubungan yang harmonis
dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sosial (Adha, 2025).

Analisis filosofis terhadap pemikiran Ibnu Miskawaih menunjukkan bahwa integrasi
antara akal, akhlak, dan kebajikan memiliki landasan ontologis yang memandang manusia
sebagai makhluk yang memiliki potensi rasional dan moral secara bersamaan. Kedua
potensi tersebut harus berkembang secara seimbang agar manusia mampu mencapai
kesempurnaan dirinya. Jika pendidikan hanya menekankan aspek intelektual tanpa
memperhatikan pembentukan akhlak, maka akan terjadi ketimpangan dalam
perkembangan kepribadian. Sebaliknya, pendidikan yang hanya menekankan moralitas
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tanpa mengembangkan kemampuan berpikir kritis juga tidak mampu mempersiapkan
peserta didik menghadapi kompleksitas kehidupan modern (Akbar & Alkhadafi, 2025).
Oleh karena itu, keseimbangan antara dimensi intelektual dan moral menjadi prinsip dasar
dalam paradigma pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Ibnu Miskawaih.

Pada aspek epistemologis, Ibnu Miskawaih menempatkan ilmu pengetahuan sebagai
sarana untuk membangun kesadaran moral. Pengetahuan yang diperoleh melalui proses
belajar harus mampu melahirkan kebijaksanaan dalam bertindak sehingga terjadi kesatuan
antara mengetahui, memahami, dan mengamalkan (Romadona, 2021). Perspektif ini
menunjukkan bahwa proses pendidikan harus menghasilkan perubahan perilaku yang
mencerminkan kualitas akhlak, bukan sekadar peningkatan kemampuan kognitif. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil akademik, tetapi
juga diarahkan pada pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai kebajikan.
Relevansi paradigma tersebut semakin nyata ketika dihadapkan pada berbagai tantangan
pendidikan Islam kontemporer. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
menghasilkan berbagai kemajuan, namun pada saat yang sama juga memunculkan
persoalan berupa krisis moral, penyalahgunaan teknologi, menurunnya integritas, serta
melemahnya tanggung jawab sosial. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
yang hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan belum mampu membentuk
manusia yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kematangan
moral. Dalam konteks ini, gagasan Ibnu Miskawaih menawarkan paradigma pendidikan
yang mampu mengintegrasikan dimensi intelektual dengan pembentukan karakter
sehingga menghasilkan peserta didik yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berintegritas
dan bertanggung jawab (Widiastuti et al., 2026).

Integrasi akal, akhlak, dan kebajikan juga memberikan implikasi terhadap
pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Proses pembelajaran perlu dirancang secara
holistik dengan menghubungkan penguasaan ilmu pengetahuan, internalisasi nilai-nilai
moral, pembiasaan perilaku positif, serta penguatan spiritualitas peserta didik. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pendidik yang menjadi
teladan dalam membangun karakter peserta didik. Lingkungan pendidikan pun harus
mampu menciptakan budaya akademik yang mendukung berkembangnya kebajikan
melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman belajar yang bermakna (Tarwiah &
Suhardini, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa integrasi akal, akhlak, dan
kebajikan merupakan inti paradigma pendidikan Islam dalam pemikiran Ibnu Miskawaih.
Ketiga unsur tersebut membentuk kerangka pendidikan yang menempatkan
pengembangan intelektual dan pembentukan karakter sebagai proses yang saling
melengkapi dalam mewujudkan insan kamil. Paradigma ini memiliki relevansi yang kuat
dengan kebutuhan pendidikan Islam kontemporer karena menawarkan pendekatan yang
holistik dalam membentuk manusia yang cerdas, berakhlak mulia, memiliki kebijaksanaan
dalam berpikir, serta mampu memberikan kontribusi positif bagi kehidupan masyarakat.

3. Rekonstruksi Paradigma Pendidikan Islam melalui Analisis Filosofis Pemikiran
Ibnu Miskawaih

Perubahan sosial yang berlangsung secara cepat pada era globalisasi, digitalisasi, dan
perkembangan ilmu pengetahuan menuntut adanya pembaruan paradigma pendidikan
Islam yang tetap berakar pada nilai-nilai fundamental ajaran Islam sekaligus mampu
menjawab kebutuhan masyarakat kontemporer. Rekonstruksi paradigma pendidikan
bukan dimaksudkan untuk mengubah prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam, melainkan
melakukan reinterpretasi terhadap khazanah pemikiran Islam klasik agar memiliki
relevansi terhadap tantangan zaman. Dalam konteks tersebut, pemikiran Ibnu Miskawaih
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menawarkan landasan filosofis yang komprehensif untuk membangun paradigma
pendidikan yang menempatkan pembentukan manusia sebagai orientasi utama
penyelenggaraan pendidikan. Analisis terhadap gagasan-gagasannya menunjukkan
bahwa pendidikan dipahami sebagai proses transformasi yang mengintegrasikan
pengembangan intelektual, pembinaan moral, pematangan spiritual, dan tanggung jawab
sosial dalam satu kesatuan yang utuh (Fatmawati & Pramitha, 2026).

Paradigma pendidikan Islam yang dikembangkan Ibnu Miskawaih memiliki struktur
filosofis yang kokoh karena dibangun atas landasan ontologis, epistemologis, dan
aksiologis yang saling berkaitan. Ketiga dimensi tersebut membentuk kerangka konseptual
yang menjelaskan hakikat manusia, sumber dan proses memperoleh pengetahuan, serta
tujuan akhir pendidikan Islam. Rekonstruksi paradigma pendidikan melalui pendekatan
filosofis menjadi penting karena memungkinkan lahirnya pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara manusia, ilmu pengetahuan, akhlak, dan
kehidupan sosial. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak dipahami sebagai sistem
pembelajaran yang bersifat teknis semata, tetapi sebagai proses pembentukan manusia
yang berorientasi pada kesempurnaan kepribadian.

Pada dimensi ontologis, Ibnu Miskawaih memandang manusia sebagai makhluk
yang memiliki potensi rasional, spiritual, dan moral yang dapat berkembang melalui
pendidikan. Manusia tidak hanya dipahami sebagai makhluk biologis yang memiliki
kebutuhan material, tetapi juga sebagai makhluk yang dianugerahi akal untuk memahami
kebenaran dan jiwa yang harus diarahkan menuju kesempurnaan akhlak. Pandangan
tersebut melahirkan konsekuensi bahwa pendidikan harus berorientasi pada
pengembangan seluruh dimensi kemanusiaan secara seimbang. Proses pendidikan tidak
boleh hanya berfokus pada peningkatan kapasitas intelektual, tetapi juga harus
mengembangkan kesadaran spiritual, kedewasaan emosional, dan tanggung jawab sosial.
Rekonstruksi paradigma pendidikan Islam berdasarkan pemikiran Ibnu Miskawaih
dengan demikian menempatkan manusia sebagai subjek yang memiliki potensi untuk
terus berkembang menuju insan kamil melalui proses pendidikan yang sistematis (Sarmiati
& Siregar, 2025).

Dimensi epistemologis dalam pemikiran Ibnu Miskawaih menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui aktivitas intelektual, tetapi juga melalui
pembiasaan, pengalaman, refleksi, dan pembentukan karakter. Pengetahuan dipahami
sebagai instrumen yang mengarahkan manusia kepada kebijaksanaan sehingga tidak
terjadi pemisahan antara aspek kognitif dan aspek moral. Perspektif ini memberikan kritik
terhadap kecenderungan pendidikan modern yang sering kali menempatkan keberhasilan
belajar pada penguasaan informasi dan capaian akademik semata. Dalam paradigma Ibnu
Miskawaih, keberhasilan pendidikan baru dapat dikatakan tercapai apabila ilmu
pengetahuan mampu mengubah cara berpikir, cara bersikap, dan cara bertindak peserta
didik sesuai dengan prinsip-prinsip kebajikan (Ihwani et al., 2020). Oleh karena itu,
rekonstruksi paradigma pendidikan Islam menuntut adanya integrasi antara
pengembangan intelektual, pembinaan akhlak, dan pembentukan kesadaran etis dalam
setiap proses pembelajaran.

Sementara itu, dimensi aksiologis memperlihatkan bahwa tujuan akhir pendidikan
menurut Ibnu Miskawaih adalah tercapainya insan kamil, yaitu manusia yang mampu
mengembangkan seluruh potensinya secara harmonis sehingga mencapai kebahagiaan
yang hakiki (al-sa’adah). Orientasi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam
memiliki tujuan yang melampaui keberhasilan akademik ataupun pencapaian profesional.
Pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia yang memiliki kebijaksanaan dalam
berpikir, keluhuran akhlak, kematangan spiritual, serta kemampuan menjalankan
tanggung jawab sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi (Hidayat, 2018). Dengan
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demikian, nilai utama pendidikan terletak pada kemampuannya membentuk manusia
yang memberikan manfaat bagi kehidupan pribadi maupun masyarakat secara luas.

Rekonstruksi paradigma pendidikan Islam berdasarkan pemikiran Ibnu Miskawaih
juga menunjukkan perlunya perubahan orientasi pembelajaran dari pendekatan yang
berpusat pada penguasaan materi menuju pembentukan karakter secara holistik. Proses
pendidikan harus dirancang sebagai ruang pengembangan kepribadian yang
mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang.
Pembelajaran tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga
membangun kebiasaan berperilaku jujur, adil, bertanggung jawab, disiplin, dan memiliki
kepedulian sosial. Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa proses pendidikan harus
menghasilkan transformasi perilaku yang berkelanjutan, bukan sekadar peningkatan
capaian akademik (Nisa, 2025). Implikasi rekonstruksi paradigma tersebut juga terlihat
pada peran pendidik dalam sistem pendidikan Islam. Dalam perspektif Ibnu Miskawaih,
pendidik tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai
pembimbing moral dan teladan yang mampu mengarahkan perkembangan karakter
peserta didik. Keteladanan memiliki kedudukan yang sangat penting karena nilai-nilai
kebajikan lebih mudah diinternalisasi melalui pengalaman nyata daripada melalui
penyampaian konsep secara teoritis (Salim et al., 2022). Oleh sebab itu, keberhasilan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas moral pendidik, budaya akademik yang
berkembang di lingkungan pendidikan, serta konsistensi dalam membangun kebiasaan
yang mencerminkan nilai-nilai Islam.

Di samping itu, rekonstruksi paradigma pendidikan Islam juga memberikan
implikasi terhadap pengembangan kurikulum. Kurikulum tidak cukup disusun
berdasarkan kebutuhan kompetensi akademik dan dunia kerja, tetapi harus
mengintegrasikan tujuan pembentukan akhlak, pengembangan spiritualitas, literasi
intelektual, dan tanggung jawab sosial dalam setiap komponen pembelajaran. Integrasi
tersebut memungkinkan terciptanya proses pendidikan yang lebih komprehensif karena
peserta didik tidak hanya memperoleh penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk mengimplementasikan ilmu tersebut secara etis dalam kehidupan
bermasyarakat (Aulia & Rossidy, 2026). Dengan demikian, pendidikan Islam mampu
melahirkan lulusan yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan
kematangan karakter.

Relevansi pemikiran Ibnu Miskawaih semakin nyata ketika dihadapkan pada
berbagai tantangan pendidikan abad ke-21, seperti menurunnya integritas, krisis moral,
berkembangnya budaya individualisme, serta penyalahgunaan teknologi digital.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penguasaan ilmu pengetahuan tanpa diimbangi
dengan pembentukan karakter belum mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
berkepribadian utuh. Paradigma pendidikan yang dikembangkan Ibnu Miskawaih
menawarkan alternatif konseptual melalui integrasi ilmu, akhlak, kebijaksanaan, dan
spiritualitas sehingga pendidikan tidak kehilangan orientasi etik di tengah perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Karya Utami et al., 2025). Oleh karena itu, pemikirannya
tetap memiliki relevansi yang tinggi sebagai dasar dalam merumuskan sistem pendidikan
Islam yang responsif terhadap dinamika masyarakat modern.

Berdasarkan analisis filosofis tersebut, rekonstruksi paradigma pendidikan Islam
dalam pemikiran Ibnu Miskawaih dapat dipahami sebagai upaya membangun kembali
sistem pendidikan yang berlandaskan pada kesatuan antara ilmu pengetahuan, akhlak,
spiritualitas, dan tanggung jawab sosial. Paradigma ini menempatkan insan kamil sebagai
tujuan fundamental pendidikan sekaligus sebagai indikator keberhasilan proses
pendidikan Islam. Melalui pendekatan tersebut, pendidikan tidak hanya menghasilkan
individu yang unggul secara akademik, tetapi juga melahirkan manusia yang memiliki
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integritas moral, kebijaksanaan intelektual, kedewasaan spiritual, serta komitmen untuk
mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
pemikiran Ibnu Miskawaih memberikan kontribusi filosofis yang signifikan bagi
pengembangan paradigma pendidikan Islam yang lebih holistik, integratif, dan
kontekstual dalam menghadapi tantangan pendidikan kontemporer.

Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu Miskawaih menawarkan
paradigma pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan manusia secara utuh
melalui integrasi dimensi intelektual, moral, spiritual, dan sosial. Pendidikan dipahami
sebagai proses penyempurnaan jiwa yang dilakukan secara sistematis melalui
pengembangan akal, pembiasaan akhlak, serta internalisasi nilai-nilai kebajikan. Dalam
perspektif tersebut, tujuan pendidikan tidak terbatas pada penguasaan ilmu pengetahuan,
tetapi diarahkan pada terwujudnya insan kamil, yaitu manusia yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kematangan spiritual, keluhuran akhlak, dan
tanggung jawab sosial. Paradigma ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan Islam
ditentukan oleh kemampuannya membentuk karakter dan kepribadian yang mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan individual maupun sosial. Hasil
penelitian mengidentifikasi tiga konstruksi utama yang menjadi fondasi paradigma
pendidikan Islam dalam pemikiran Ibnu Miskawaih. Pertama, hakikat pendidikan Islam
dipahami sebagai proses penyempurnaan jiwa yang mengarahkan manusia menuju
kesempurnaan diri melalui pengembangan seluruh potensi kemanusiaan secara seimbang,.
Kedua, integrasi antara akal, akhlak, dan kebajikan menjadi prinsip dasar penyelenggaraan
pendidikan sehingga pengembangan intelektual selalu berjalan beriringan dengan
pembentukan karakter dan kesadaran moral. Ketiga, rekonstruksi paradigma pendidikan
Islam melalui analisis filosofis memperlihatkan bahwa pemikiran Ibnu Miskawaih
memiliki landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang membentuk sistem
pendidikan yang holistik, integratif, dan berorientasi pada kemaslahatan manusia.

Kajian ini menegaskan bahwa pemikiran Ibnu Miskawaih tetap memiliki relevansi yang
kuat dalam menjawab berbagai tantangan pendidikan Islam kontemporer, khususnya
dalam menghadapi krisis moral, menurunnya integritas, berkembangnya individualisme,
serta dominasi orientasi akademik yang sering mengabaikan dimensi pembentukan
karakter. Paradigma pendidikan yang ditawarkannya memberikan kerangka konseptual
bagi pengembangan sistem pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada peningkatan
kompetensi intelektual, tetapi juga menempatkan pembinaan akhlak, spiritualitas, dan
tanggung jawab sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan.
Dengan demikian, rekonstruksi paradigma pendidikan Islam berdasarkan pemikiran Ibnu
Miskawaih dapat menjadi landasan filosofis dalam merancang kurikulum, strategi
pembelajaran, dan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan
zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar pendidikan Islam. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan filsafat pendidikan Islam dengan
menghadirkan reinterpretasi terhadap pemikiran Ibnu Miskawaih sebagai paradigma yang
relevan bagi pendidikan abad ke-21. Meskipun penelitian ini bersifat konseptual melalui
pendekatan kepustakaan, temuan yang dihasilkan membuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk menguji implementasi paradigma pendidikan Ibnu Miskawaih dalam
praktik pendidikan pada berbagai jenjang dan lembaga pendidikan Islam. Penelitian
empiris mengenai integrasi konsep insan kamil dalam kurikulum, budaya sekolah,
maupun proses pembelajaran diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori
sekaligus memperkuat implementasi pendidikan Islam yang berorientasi pada
pembentukan manusia paripurna.
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